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ABSTRAK

Pendahuluan: Buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) merupakan tanaman herbal namun sekitar
30-35% kulitnya seringkali dibuang sebagai sampah. Kulit buah naga super merah memiliki kandungan
polifenol, alkaloid, terponoid, flavonoid, antosianin, dan antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan jenis yang
lain dan dagingnya. Penyebab kegagalan perawatan saluran akar salah satunya dapat disebabkan oleh bakteri
Enterococcus faecalis (gram positif). Enterococcus faecalis adalah penyebab infeksi persisten pasca perawatan
saluran akar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis potensi ekstrak etanol kulit buah naga super merah
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dalam perawatan saluran akar gigi. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vitro dengan hasil dianalisis secara statistik
melalui uji one-way ANOVA menggunakan SPSS 2016, dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey untuk menguji
kelompok yang paling optimal terhadap 6 kelompok yaitu ekstrak etanol kulit buah naga super merah dengan
konsentrasi 120mg/L, 60mg/L, 30mg/L, 15mg/L (kelompok perlakuan), klorheksidin 2% (kontrol positif),
dan akuades (kontrol negatif). Masing-masing kelompok dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali pada media
Mueller Hinton Agar (MHA) yang diaplikasikan menggunakan paper disc 6mm, kemudian dihitung diameter
zona hambatnya menggunakan jangka sorong analitik. Hasil: Penelitian ini didapatkan ekstrak etanol kulit
buah naga super merah berpotensi menghambat Enterococcus faecalis dengan konsentrasi 120mg/L paling
efektif yaitu rerata diameter zona hambat sebesar 8,8mm dibandingkan dengan konsentrasi 60mg/L sebesar
8,62mm, konsentrasi 30mg/L sebesar 7,56mm, konsentrasi 15mg/L sebesar 6,68mm, kontrol positif sebesar
8,71mm, dan kontrol negatif sebesar 0 mm. Terdapat besar daya hambat minimum secara bermakna dengan
nilai p=0,001 (p<0,05) dan berpotensi sebagai cairan irigasi perawatan saluran akar. Simpulan: Ekstrak etanol
kulit buah naga super merah berpotensi menghambat bakteri Enterococcus faecalis sebagai cairan irigasi dalam
perawatan saluran akar gigi.

Kata kunci: Daya hambat, ekstrak Hylocereus costaricensis, Enterococcus faecalis.

The potential of the ethanol extract of super red dr_'aﬂon é'ruit IéIy_Iocereus
costaricensis) peel to inhibits the Enterococcus faecalis ATCC 29212 in root canal
treatment

ABSTRACT

Introduction: Super red dragon fruit (Hylocereus costaricensis) is a widely known natural remedy. However,
about 30-35% of its peel of-ten disposed of as waste. Super red dragon fruit peel contains polyphenols, alkaloids,
terpenoids, flavonoids, anthocyanins, and antibacterials higher than other red dragon fruits and the pulp. One of
the causes of root canal treatment failure is En-terococcus faecalis (gram-positive bacteria). Enterococcus faecalis
causes persistent infection after root canal treatment. The purpose of this study was to analyse the potential of
the ethanol extract of super red dragon fruit peel to inhibit the growth of Enterococcus faecalis in root canal
treatment. Methods: This research was an experimental in-vitro, in which the results were analysed statistically
with the one-way ANOVA test using SPSS 2016 software, followed by Tukey post-hoc test to determine the most
optimal group amongst six groups: the ethanol extract of super red dragon fruit peel with a concentration of 120
mg/L, 60mg/L, 30mg/L, 15mg/L, respectively (treatment groups); 2% chlorhexidine (positive control group); and
distilled water (negative control). Each group was repli-cated five times on Mueller Hinton Agar (MHA) media,
which was applied using a 6mm paper disc, then the inhibition zone diameter was measured using an analytic
calliper. Results: The ethanol extract of super red dragon fruit peel has the potential to inhibit Enterococcus
faecalis, with the most effective concentration of 120mg/L, with the average diameter of the inhibition zone
was 8.8mm. The inhibition zone of the concen-tration of 60mg/L was 8.62mm, the concentration of 30mg/L
was 7.56mm, the concentration of 15mg/L was 6.68mm, positive control was 8.71mm, and negative control was
Omm. There was a significant minimum inhibitory potential with the p-value=0.001 (p<0.05); therefore, had the
potential as a root canal treatment irrigation solution. Conclusion: Ethanol extract of super red dragon fruit peel
has the potential to inhibit Enterococcus faecalis as an irrigation solution in root canal treatment.

Keywords: Inhibition, Hylocereus costaricensis extract, Enterococcus faecalis.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan
Salah
satunya yaitu buah naga super merah (Hylocereus

hasil pertanian dan tanaman herbal.t??

costaricensis ) namun sekitar 30-35% kulit dari buah
naga seringkali dibuang sebagai sampah.?* Kulit
buah naga super merah yang tidak toksik memiliki
kandungan polifenol , alkaloid, terponoid, flavonoid,
yang
dibandingkan jenis yang lain dan dagingnya. *>678?

Antibakteri
perawatan dalam bidang kedokteran gigi seperti

antosianin, dan antibakteri lebih tinggi

diperlukan untuk beberapa
perawatan saluran akar.*®° Perawatan saluran akar
merupakan perawatan saraf gigi untuk meringankan
rasa sakit dan mengontrol sepsis dari pulpa dan
jaringan periapical di sekitarnya.!®!! Perawatan
saluran akar terdiri dari tiga tahap yaitu preparasi
saluran akar, irigasi saluran akar dan pengisian
saluran akar.'*!!

Preparasi saluran akar yang ideal meliputi
4 tahap, yaitu: menentukan arah saluran akar,
cleaning, shaping, dan preparasi daerah apikal.!®!
Irigasi saluran akar merupakan pembersihan
saluran akar dengan cairan irigasi yang diharapkan
memudahkan pengeluaran dari sisa jaringan pulpa,
jaringan nekrotik,!®!* serta smear layer dan irigan
memiliki sifat antibakteri yang efektif terhadap
bakteri didalam saluran akar.!®!! Pengisian Saluran
akar untuk menutup saluran akar secara tiga dimensi
dengan bahan yang biokompatibel dari kamar pulpa
sampai ke apeks.!%!

Bakteri

bakteri gram positif berbentuk kokus yang dapat

Enterococcus faecalis merupakan

bertahan hidup di dalam saluran akar dan sering
dikaitkan dengan infeksi sekunder pasca perawatan
Klorheksidin 2%
sebagai cairan irigasi saluran akar karena memiliki

saluran akar.®!%13 dianjurkan
efek antibakteri yang efektif terhadap Enterococcus
faecalis dan toksisitasnya lebih rendah dibandingkan
dengan larutan lainnya.'21314151¢ Tetapi klorheksidin
tidak memiliki efek pada biofilm sehingga
memungkinkan bakteri tetap memiliki kemampuan
sifat antigenik bila berkontak dengan jaringan
periapikal, 1213141516

Tujuan  penelitian untuk menganalisis
potensi ekstrak etanol kulit buah naga super merah
(Hylocereus costaricensis) untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dalam

perawatan saluran akar gigi.

METODE

Jenis buah naga yang digunakan pada penelitian
ini adalah buah naga super merah (Hylocereus
costaricensis) yang didapatkan dari perkebunan buah
naga Geulis di daerah Subang. Proses pematangan
buah naga dipohon selama 37 hari sebelum dipanen.
Buah naga jenis super merah dibandingkan jenis
yang lain warna dagingnya terlihat lebih merah,
batangnya terlihat lebih besar, batang, cabangnya
akan berwarna loreng saat berumur tua, dan
memiliki kandungan antosianin yang tinggi sebagai
antioksidan dan antibakteri.>'” Berat buahnya sekitar
400-500 g.® Selain itu pada kulit buah naga memiliki
aktivitas antioksidan lebih besar dibandingkan
aktivitas antioksidan pada daging buahnya, sehingga
berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber
antioksidan alami.*"’

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
eksperimental secara in vitro. Penentuan jumlah
pengulangan pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan perhitungan rumus Federer yaitu
(n-1) (t-1) = 15 dengan keterangan t adalah banyak
kelompok perlakuan dan n adalah jumlah replikasi.
Berdasarkan perhitungan dari rumus tersebut,
didapatkan jumlah pengulangan yang dibutuhkan
adalah minimal sebanyak 4 kali pengulangan
dari setiap kelompok. Penelitian ini dilakukan
pengulangan sebanyak 5 kali dari setiap kelompok.

Sampel penelitian yaitu bakteri Enterococcus
faecalis ATCC 29212 berasal dari Thermo Fisher
Scientific yang telah direidentifikasi dan diremajakan
pada media Mueller Hinton Agar (MHA). Pembuatan
ekstrak etanol kulit buah naga super merah diolah
di Laboratorium PAU Institut Teknologi Bandung.
Ekstrak Kulit buah naga super merah didapatkan dari
sekitar 10 kg kulit buah naga super merah yang masih
segar dan dipotong hingga kecil lalu dikeringkan dan
diblender.*#17

Kemudian diekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% dan HCl 1%
selama 24 jam kemudian disaring dan filtratnya
ditampung.*3'” Filtrat tersebut diuapkan dengan
didapat
ekstrak kental etanol 120 gram yang dimasukkan

rotary vacuum evaporator sehingga
kedalam botol steril dan disimpan pada lemari es
apabila tidak langsung digunakan.*®!” Pengenceran
dilakukan dengan menggunakan aquadest steril
untuk mendapatkan konsentrasi 120 mg/L (1:0),

60 mg/L(1:1), 30 mg/L(1:3), dan 15 mg/L(1:7)
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dari ekstrak kulit buah naga super merah sebagai
kelompok perlakuan.*®'” Masukkan paper disc
6mm yang ke dalam masing-masing beaker glass
yang berisi konsentrasi ekstrak etanol kulit buah
naga super merah 120 mg/L (1:0), 60 mg/L (1:1),
30 mg/L (1:3), 15 mg/L (1:7), serta kontrol positif
yaitu CHX 2% dan kontrol negatif yaitu aquadest.**®
Paper disc diletakkan pada cawan petri media MHA
yang berisi bakteri Enterococcus faecalis dengan
ditekan menggunakan tekanan ringan agar benar-
benar menempel pada media MHA dan bungkus
cawan petri dengan plastic wrap.*'® Kemudian
inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37 2C pada
inkubator.*!® Melakukan pengukuran zona inhibisi
dengan menggunakan jangka sorong pada daerah
permukaan yang jernih di sekitar paper disc.**®

adalah
ekstrak etanol kulit buah naga super merah
120 mg/L, 60 mg/L, 30
Kelompok kontrol positif

Variabel independen penelitian

dengan konsentrasi
mg/L, 15 mg/L.*8Y

10

Milimeter
w

EEKENSM EEEKBNSM EEKBENSM EEEENSM
30 mg/L

120 mg/L 60 mg/L

yaitu klorheksidin dan kelompok kontrol negatif
yaitu akuadest steril.*®*!7 Variabel dependen pada
penelitian ini adalah zona hambat antibakteri
Enterococcus faecalis.*®*'’ Prosedur penelitian yang
dilakukan dimulai dari pembuatan ekstrak etanol
kulit buah naga super merah, reidentifikasi bakteri,
peremajaan bakteri Enterococcus faecalis, pembuatan
sampel kontrol dan sampel uji, dan uji daya hambat
antibakteri.*!® Data diolah dengan menggunakan
salah satu software statistik, yaitu SPSS 2016 untuk
dilakukan uji komparatif dengan one-way ANOVA.
Dilanjut uji post hoc Tukey untuk menguji kelompok
yang paling optimal.?

HASIL

Hasil
mengukur zona daya hambat pada kelompok

pengamatan yang telah didapat dengan

perlakuan dan kelompok kontrol adalah sebagai
berikut :

=g
[ o ¥
o 68
" 635
« Rerata

—e—0

Kontrol Kontrol

15mg/L positif negatif

Gambar 1. Perbandingan besar daya hambat minimum ekstrak etanol kulit buah naga super merah (eekbnsm)
dengan konsentrasi 120 mg/1, 60 mg/1, 30 mg/1, 15 mg/l, kontrol positif, dan kontrol negatif terhadap pertumbuhan bakteri
enterococcus faecalis.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui hasil uji
statistik menggunakan ANOVA test pada derajat
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol kulit buah naga super merah dengan
konsentrasi 120 mg/L, 60 mg/L, 30 mg/L, 15 mg/L,
dan kontrol positif dapat menghambat pertumbuhan
bakteri

dengan nilai p=0,001 (nilai p<0,05). Rerata besar

Enterococcus faecalis secara bermakna

zona daya hambat minimum ekstrak etanol kulit buah
naga super merah dengan konsentrasi 120 mg/L, 60
mg/L, 30 mg/L, 15 mg/L, kontrol positif, dan kontrol
negatif secara berturut-turut yaitu 8,80 mm, 8,52
mm, 7,56 mm, 6,68 mm, 8,71 mm, dan 0 mm. Hal ini

26

menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah naga
super merah berpotensi menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis. Berdasarkan Gambar 1
diketahui bahwa besar daya hambat ekstrak etanol
kulit buah naga super merah dengan konsentrasi 120
mg/L terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis adalah daya hambat paling kecil 8,65 mm
dan paling besar 9,00 mm. Besar daya hambat
ekstrak etanol kulit buah naga super merah dengan
konsentrasi 60 mg/L terhadap pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis adalah daya hambat paling
kecil 8,35 mm dan paling besar 8,80 mm. Besar daya
hambat ekstrak etanol kulit buah naga super merah
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dengan konsentrasi 30 mg/L terhadap pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis adalah daya hambat
paling kecil 7,40 mm dan paling besar 7,70 mm.
Besar daya hambat ekstrak etanol kulit buah naga
super merah dengan konsentrasi 15 mg/L terhadap
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis adalah
daya hambat paling kecil 6,35 mm dan paling besar

7,10 mm. Besar daya hambat CHX 2% sebagai kontrol
positif terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis adalah daya hambat paling kecil 8,5 mm dan
paling besar 8,9 mm. Besar daya hambat aquadest
sebagai kontrol negatif terhadap pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis adalah 0 mm.
Konsentrasi ekstrak etanol kulit buah naga

Tabel 2. Perbandingan efektivitas ekstrak etanol kulit buah naga super merah dengan konsentrasi 120 mg/1, 60 mg/l1, 30 mg/],
15 mg/], kontrol negatif, dan kontrol positif terhadap pertumbuhan bakteri enterococcus faecalis

Kelompok Nilai p? Keterangan
Kontrol Negatif
Kontrol Positif 0,001* Bermakna
Konsentrasi 120 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 60 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 30 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 15 mg/L 0,001* Bermakna
Kontrol Positif
Konsentrasi 120 mg/L 0,962 Tidak Bermakna
Konsentrasi 60 mg/L 0,531 Tidak Bermakna
Konsentrasi 30 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 15 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 120 mg/L
Konsentrasi 60 mg/L 0,152 Tidak Bermakna
Konsentrasi 30 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 15 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 60 mg/L
Konsentrasi 30 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 15 mg/L 0,001* Bermakna
Konsentrasi 30 mg/L
Konsentrasi 15 mg/L 0,001* Bermakna

Keterangan: Uji Post Hoc Tukey, * p<0,05 bermakna

super merah yang efektif terhadap daya hambat
bakteri Enterococcus faecalis dapat dilihat pada Tabel
2. Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji statistik
menggunakan Poshoct test pada derajat kepercayaan
95% menunjukkan bahwa daya hambat paling
efektif yaitu ekstrak etanol kulit buah naga super
merah dengan konsentrasi 120 mg/L dibandingkan
kelompok lain. Kontrol positif menggunakan
klorheksidin 2% yaitu cairan irigasi yang paling
efektif membunuh bakteri Enterococcus faecalis

dibanding cairan irigasi lain.
PEMBAHASAN

Enterococcus faecalis merupakan bakteri Gram positif
berbentuk coccus yang memiliki dinding sel dengan
peptidoglikan tebal, namun apabila terjadi kerusakan

maupun ada hambatan pada pembentukannya maka
akan terjadi kematian sel tersebut.*> Bakteri gram
positif memiliki kepekaan terhadap antibakteri
karena struktur dinding selnya lebih sederhana
sehingga memudahkan senyawa antibakteri untuk
masuk ke dalam sel.** Hal ini dapat dilihat dari data
efektivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah
naga super merah dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis berdasarkan zona
hambat yang dihasilkan. *°

kulit
buah naga super merah diduga memiliki aktivitas
seperti alkaloid,
flavonoid.*®? Alkaloid memiliki aktivitas sebagai

Kandungan pada ekstrak etanol

antibakteri triterpenoid, dan
antibakteri dengan cara mengganggu penyusun
peptidoglikan pada faecalis,
sehingga menyebabkan lisis pada sel dan sel akan

Enterococcus
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mati.*® Alkaloid berperan dalam penghambatan
pembentukan biofilm, dengan menghambat aktivitas
komunikasi antar sel.*® Triterpenoid dapat bereaksi
dengan protein transmembran pada membran luar
dinding sel bakteri Enterococcus faecalis sehingga
porin yang terdapat pada dinding luar bakteri rusak.*
Flavonoid sebagai antibakteri dapat mengganggu
dalam pertumbuhan bakteri dan dapat mengganggu
pembentukan biofilm.%?
Klorheksidin 2%
dinding sel bakteri sehingga efektif membunuh

menghambat sinstesis

bakteri Enterococcus faecalis.**' Ekstrak etanol kulit
buah naga super merah lebih efektif dari  kontrol
positif diduga karena terdapat kandungan alkaloid
yang berperan dalam penghambatan pembentukan
biofilm bakteri,

pertumbuhan bakteri dan pembentukan biofilm,

flavonoid yang mengganggu

serta triterpenoid yang bereaksi dengan protein
transmembrane pada membrane luar dinding sel
bakteri sehingga porin rusak.*8?
Klorheksidin tidak memiliki
biofilm bakteri Enterococcus faecalis.®**' Kandungan

efek pada

antibakteri pada ekstrak etanol kulit buah naga super
merah lebih mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis dibandingkan kontrol
positif.#®® Hasil dari penelitian mengatakan
bahwa ekstrak etanol kulit buah naga super merah
berpotensi sebagai cairan irigasi dalam perawatan
saluran akar gigi. Berdasarkan penelitian ini kadar
ekstrak etanol kulit buah naga super merah yang
terlarut dalam aquadest mempengaruhi efektivitas
menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis.*® Berdasarkan hasil pengukuran zona
daya hambat antara kelompok ekstrak etanol kulit
buah naga super merah dengan konsentrasi 120
mg/L, 60 mg/L, 30 mg/L, 15 mg/L semakin banyak
ekstrak kulit buah naga super merah yang larut
dalam aquadest semakin efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.*°
Penelitian ini masih terbatas hanya melihat
ekstrak etanol kulit buah naga super merah yang
memiliki sifat antibakteri. Penelitian ini masih
memilki kekurangan yaitu tidak bisa melihat
ekstrak etanol kulit buah naga super merah efektif
terhadap menghilangkan smear layer, mengganggu
pembentukan biofilm, mengganggu kemampuan
Enterococcus faecalis dalam penetrasi ke dalam
tubuli dentin, dan karakteristik lain dari Enterococcus
faecalis. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut

untuk meneliti kekurangan dari penelitian ini dan
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penelitian yang mengkombinasikan ekstrak etanol
kulit buah naga super merah dengan cairan irigasi
lain agar memenubhi syarat ideal dari cairan irigasi.
iharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
ekstrak etanol kulit buah naga super merah terhadap
smear layer dan kemampuan dan penelitian yang
mengkombinasikan ekstrak etanol kulit buah naga
super merah dengan cairan irigasi lain agar menjadi
pertimbangan alternatif bahan

sebagai irigasi

saluran akar.
SIMPULAN

Ekstrak etanol kulit buah naga super merah

berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis ATCC 29212 dalam perawatan

saluran akar gigi.
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